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Lampiran 1 Surat Permohonan Izin Observasi

KEMENTERIAN PENDIDIKAN TINGGI, SAINS
DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS PENDIDIKAN GANESHA

PROGRAM PASCASARJANA
JI. Udayana No 11 Singaraja Bali, Telp. 081999446444
Laman: http:/pasca.undiksha.c.id.

Nomor :1318/UN48.14.1/PT.02.05/2025 1 Agustus 2025
Perihal : Mohon Izin Observasi

Dengan hormat, dalam rangka pengumpulan data untuk Proposal Tesis mahasiswa Program
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha, bersama ini kami mohon kesedian Bapak/Ibu untuk

dapat menerima dan mengijinkan mahasiswa kami dengan identitas:

Nama : Ni Nyoman Sri Arianti

NIM : 2429041088

Program studi  : Pendidikan Dasar

Judul Penelitian : Pengaruh Model Problem Based Learning Berbantuan Mind Mapping Terhadap
Kemampuan Berpikir Kritis [PA Ditinjau Dari Efikasi Diri Siswa Kelas [V SD

Untuk mendapatkan data/informasi yang dibutuhkan oleh mahasiswa dalam melakukan penelitian.

Demikain disampaikan, atas perkenaan dan kerja sama yang baik kami ucapkan terima kasih.
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Tembusan :
1. Kepala Subbagian Program Pascasarjana
2. Mahasiswa yang bersangkutan
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Lampiran 2 Dokumentasi Kegiatan Observasi

iz
L1

Ei

Gambar Wawancara dengan Guru Kelas IV SD Negeri 14 Kesiman
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Lampiran 3 Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

GG%@,"K‘I‘)\!‘I?K\S\J!\J
PEMERINTAH KOTA DENPASAR
f\nuﬁﬁﬁ\mgﬁ mmav)mzm no
DINAS PENDIDIKAN KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
75117&‘.‘.‘2"6‘»7‘5‘: GN' SR u‘r’\?m.nn mrusts 'PN;‘-')\J
ROORD[NAIOR PELAK AI\‘IA DIKPORA KEC. DENPASAR TIM
RpsIangg L0AN LHR\A B0 wE)\

SEKOLAH DASAR NEGERI 6 KESIMAN

e read ooy ey Aw Blunlfired Sevnd] armols ‘;i‘{:\ ~eran sresin
Alamat : Ja\an Su\itrﬁl Desa Kesiman Petilan Kec. Denpasar Timur, Kota Denpasar
Telp. (0361) 4457481, Pos-¢l : sdn6kesiman@ gmail.co

SURAT KETERANGAN
Nomor : 400.7.22.1/424/SDN 6 KSM/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini, Plt. Kepala SD Negeri 6 Kesiman, Kecamatan
Denpasar Timur, Kota Denpasar:

Nama : I Wayan Suhendra, S.Pd.SD.,M.Pd
NIP : 19880110 201001 1 010
Pangkat/Gol. Ruang : Penata Tk.1/IIl/d

Jabatan : PIt. Kepala SD Negeri 6 Kesiman

Dengan ini menerangkan mahasiswa berikut:

Nama : Ni Nyoman Sri Arianti

NIM : 2429041088

Prodi : S2 Pendidikan Dasar

Institusi : Universitas Pendidikan Ganesha

Memang benar telah melaksanakan penelitian (pengumpulan data) untuk kepentingan
penyusunan Tesis di SD Negeri 6 Kesiman pada bulan Oktober sampai dengan Desember
2025.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

\ e/npis&r: O?ember 2025
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G"Ex%m-’ iaely 'pmo_u\u
PEMERINTAH KOTA DENPASAR
Roma) 5B eRomn \hﬁrjmmﬂ mrﬁlpmrm\m
DINAS PENDIDIKAN, KEPEMUDAAN DAN OLAHRAGA
\a\q qm\ﬁ m\ﬂo\ﬁﬂuﬁ
SD NEGERI 14 KESIMAN
JI. Sulatrl Gg VI No. 11, Desa Keslman Petllan, Denpasar Timur
7‘“7‘“7"‘“'51 (og_ﬁ)\!lg@t o -r.nwﬁr\:\'l-a.q'lmﬁﬂ-ﬂ\nl\flﬂnﬂvzmuqaoxﬂnfvhmau'ahnaq
Telepon : 0381 8426037 E-Mail: sdnegeriidkesiman@gmail.com
NPSN : 50103218 NSS : 101220901073

SURAT KETERANGAN
Nomor: 400.3.5/80/SDN14KSM/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SD Negeri 14 Kesiman, Kecamatan

Denpasar Timur, Kota Denpasar:

Nama : I Wayan Narta, S.Pd.,SD

NIP 119660404 198606 1 002

Pangkat/Gol. Ruang  : Pembina Tk. I/IV/b

Jabatan : Kepala SD Negeri 14 Kesiman
Dengan ini menerangkan mahasiswa berikut:

Nama : Ni Nyoman Sri Arianti

NIM : 2429041088

Prodi : S2 Pendidikan Dasar

Institusi : Universitas Pendidikan Ganesha

Memang benar telah melaksanakan penelitian (pengumpulan data) untuk kepentingan
penyusunan Tesis di SD Negeri 14 Kesiman pada bulan Oktober sampai dengan Desember
2025.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Denpasar, 8 Desember 2025
_Z

N ayanfiatts
NIP 19660404 198606 1 002
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CEP gy yoaon yrmse sl
PEMERINTAN KOTA DENPASAR

Bea GE Boransdy | EComg o snef] sovisy
DINAS PENDIDIKAN, Krr‘er,nAAN DAN Ol l\l!ﬂA(‘ll\
N - l‘rm\\-\ e e s L A Jl“
SD MEOEnR 11 KESIMA"
v .l.‘l-.- e Py ey e S B el

Jatan NMoja Oang m Mo 4, Danpasar
B B B e A LT R R \""'“"'“""l‘

1 \
Telp 1 (08(1“!71.‘0! NaS 10!!20”!5‘! HraN &0'0!!.1 Emall : adn tihasimandenpasarthmurfgrmall eom

SURAT KETERANGAN
Nomor : 800.1.4.1/220/SDN11KSM/2025

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SD Negeri 11 Kesiman, Kecamatan

Denpasar Timur, Kota Denpasar:

Nama : Ni Kadek Widnyani, S.Pd.

NIP : 19840424 201001 2 046

Pangkat/Gol. Ruang : Penata, I1l.c

Jabatan : Kepala SD Negeri 11 Kesiman
Dengan ini menerangkan mahasiswa berikut:

Nama : Ni Nyoman Sri Arianti

NIM 12429041088

Prodi : S2 Pendidikan Dasar

Institusi : Universitas Pendidikan Ganesha

Memang benar telah melaksanakan penelitian (pengumpulan data) untuk kepentingan
penyusunan Tesis di SD Negeri 11 Kesiman pada bulan Oktober sampai dengan Desember
2025.

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunakan sebagaimana

mestinya.

: NIP 19840424 201001 2 046
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Lampiran 4 Instrumen Kuesioner Efikasi Diri

INSTRUMEN KUESIONER EFIKASI DIRI

Jenis Instrumen : Nontes
Variabel : Efikasi Diri
Kelas :IVSD

1. Definisi Konseptual

Efikasi diri merujuk pada keyakinan mereka tentang kemampuan untuk
mengatur dan melaksanakan tindakan yang diperlukan dalam mencapai tujuan
akademik serta menyelesaikan tugas dengan sukses. Efikasi diri mencakup
kepercayaan siswa terhadap kemampuannya dan bagaimana mereka melihat serta
merespons tantangan dalam proses belajar. Menurut Zagoto (2019) efikasi diri
merupakan keyakinan atau kepercayaan individu mengenai kemampuan dirinya untuk
mengorganisasi, melakukan suatu tugas, mencapai suatu tujuan, menghasilkan sesuatu
dan mengimplementasi tindakan untuk menampilkan kecakapan-kecakapan tertentu.
Hal ini menunjukkan bahwa efikasi diri berperan penting dalam mempengaruhi
motivasi dan performa siswa. Konsep ini diambil dari teori Albert Bandura tentang
efikasi diri, yang menyatakan bahwa pengaruh persepsi individu tentang kemampuan
mereka dapat berdampak signifikan terhadap motivasi, pengambilan keputusan, dan
usaha yang mereka lakukan dalam belajar (Wulandari & Agustika, 2020).

Efikasi diri sangat penting untuk diketahui karena merupakan salah satu aspek
psikologi yang memiliki pengaruh signifikan dalam belajar. Efikasi diri akan
memengaruhi individu dalam membuat keputusan ketika menyelesaikan tugas yang
dihadapi (Firdaus et al., 2023). Adanya tingkatan efikasi diri tinggi dan rendah pada
siswa akan memengaruhi kemampuan siswa dalam melakukan sesuatu atau mengatasi
suatu situasi. Siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan merasa lebih percaya
diri ketika menghadapi tantangan akademik, seperti mengerjakan tugas sulit atau
menghadapi ujian (Permana et al., 2017). Siswa cenderung untuk tidak mudah
menyerah, lebih bersikap proaktif dalam mencari solusi, dan terus berusaha meskipun

mengalami kegagalan. Hal ini berbanding terbalik dengan siswa yang memiliki tingkat
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efikasi diri rendah. Siswa mungkin merasa cemas dan tidak yakin terhadap
kemampuan mereka, sehingga cenderung menghindari tantangan dan mungkin merasa
putus asa ketika menghadapi kesulitan. Siswa yang percaya dan yakin bahwa ia dapat
menyelesaikan tugas-tugasnya akan memperoleh hasil yang baik, begitu juga
sebaliknya jika siswa memiliki keyakinan yang rendah maka hasil yang diperoleh
akkan rendah (Jannah et al., 2022).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan efikasi diri adalah keyakinan diri
seseorang terhadap kemampuannya. Semakin tinggi efikasi diri seseorang maka akan
semakin optimis dan percaya diri seseorang dalam menghadapi tantangan. Sebaliknya,
semakin rendah efikasi diri seseorang maka semakin cepat putus asa seseorang

menghadapi tantangan dalam pembelajaran.

2. Definisi Operasional

Efikasi diri dalam penelitian ini diukur dengan kuesioner efikasi diri dengan
menekankan 3 aspek dimensi efikasi diri menurut Bandura (1997) vyaitu
level/magnitude (tingkat kesulitan pada setiap tugas yang dihadapi), kekuatan/strength
(kuatnya keyakinan dalam menyelesaikan setiap tugas), dan generalisasi/generality
(kemampuan untuk meyakinkan diri agar bisa menyelesaikan tugas pada setiap
kondisi).

Kuesioner yang diberikan memuat 27 item pernyataan yang terdiri dari
pernyataan positif dan negatif dengan menyajikan 4 pilihan jawaban. Alternatif
jawaban dalam kuesioner ini ialah SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), dan
STS (sangat tidak setuju). Siswa dapat menjawab item pernyataan di dalam kuesioner
dengan cara memberi tanda checklist (V) pada kolom yang disediakan. Hasil jawaban
yang diperoleh dari kuesioner tersebut kemudian dianalisis dan ditransformasikan
menjadi bentuk angka (kuantitatif) dengan cara memberi skor terhadap hasil angket
yang telah diisi oleh siswa yang menjadi sampel uji coba. Skor akhir diperoleh dari
penjumlahan keseluruhan item. Semakin tinggi nilai yang diperoleh, semakin tinggi

tingkat efikasi diri siswa.
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3. Aspek dan Indikator
Indikator efikasi diri dirumuskan dari dimensi atau aspek yang menentukan
efikasi diri pada setiap individu. Indikator efikasi diri tersebut dapat diuraikan pada
tabel 1 sebagai berikut.
Tabel 1. Indikator Efikasi Diri

Dimensi/Aspek Indikator

Memiliki keyakinan dalam mengatasi dan menyelesaikan tugas
Level yang sulit
Memiliki keyakinan dalam mengambil tindakan yang diperlukan

(Magnitude) untuk mencapai tujuan
Memiliki pandangan positif terhadap tugas yang dikerjakan
Memiliki keyakinan diri yang kuat terhadap potensi diri dalam
Kekuatan menyelesaikan tugas

Memiliki keyakinan dalam menghadapi hambatan dalam
(Strenght) menyelesaikan tugas

Memiliki rasa percaya diri dapat mengatasi kegagalan dengan
sikap positif

Memiliki sikap positif dalam menyikapi situasi dan kondisi yang
Generalisasi | beragam

Memiliki komitmen untuk menyelesaikan tugas dengan baik
Mampu menjadikan pengalaman sebagai pelajaran untuk lebih
baik lagi

(Generality)
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Kisi-kisi dirumuskan dari dimensi dan indikator. Berikut kisi-kisi instrumen efikasi diri yang disajikan pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Efikasi Diri

Dimensi/ Jumlah Butir Jumlah Nomor
No As eeli Indikator Pernyataan Pernyataan " Butir
P Positif | Negatif Pernyataan
1 Memiliki keyakinan S.aya'yakm bisa mepgerjakan soal-soal IPA yang N 1
) diberikan dengan baik
dalam mengambil — - -
. Saya yakin bisa menjelaskan hasil percobaan IPA
tindakan yang . V 3 2
) di depan kelas
diperlukan untuk - - - -
mencapai tujuan Saya sering bingung saat memulai mengerjakan N 3
tugas atau percobaan IPA
Saya berusaha menyelesaikan tugas [PA meskipun N 4
Memiliki keyakinan | tugas itu sulit.
dalam mengatasi Saya tidak mudah menyerah walau tugas IPA terasa
Level . . \ 3 5
(Magnitude) dan menyelesqlkan sulit
tugas yang sulit Saya bingung dan diam saja ketika mendapat tugas N 6
IPA yang sulit.
Saya senang mengerjakan tugas IPA karena bisa N 7
e menambah ilmu pengetahuan saya
Memiliki
. Saya merasa tugas IPA bermanfaat untuk
pandangan positif . ) \ 8
kehidupan saya di masa depan. 3
terhadap tugas yang
diker: Tugas IPA yang banyak membuat saya malas
ikerjakan .
mengerjakannya. V 9
2 Kekuatan | Memiliki keyakinan | Saya percaya dengan kemampuan saya untuk N 3 10
(Strenght) | diri yang kuat mengerjakan soal yang sulit.
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Dimensi/ Jumlah Butir Jumlah Nomor
No As eeli Indikator Pernyataan Pernyataan umia Butir
P Positif | Negatif Pernyataan
terhadap potensi Saya  yakin  punya kemampuan  untuk N 1
diri dalam menyelesaikan tugas IPA dengan baik.
menyelesaikan Saya kurang yakin dengan kemampuan diri saat N 12
tugas mengerjakan tugas IPA.
Saya yakin bisa menghadapi kesulitan saat N 13
Memiliki keyakinan | mengerjakan tugas IPA.
dalam menghadapi | Saat ada hambatan dalam mengerjakan tugas IPA,
hambatan dalam saya berusaha mencari cara untuk \ 3 14
menyelesaikan menyelesaikannya.
tugas Ketika tugas IPA terasa sulit, saya ingin berhenti N 15
mengerjakannya.
Memiliki rasa Saqt saya salah' mengerjakan soal [PA, saya belajar N 16
ercava diri dapat dari kesalahan itu.
percaya df p Ketika gagal mengerjakan tugas IPA, saya tetap N
mengatasi . 3 17
semangat untuk mencoba lagi.
kegagalan dengan Kal |t oin_ berhent
sikap positif alau saya gagal terus, saya ingin berhenti N 13
mencoba.
3 Memiliki sikap Sayq memperhatikan guru saat menjelaskan N 19
f dal pelajaran IPA.
POsIL cafam Saat bekerja dalam kelompok, saya ingin ikut aktif
menyikapi situasi . \ 3 20
. .. mengerjakan tugas IPA.
Generalisasi | dan kondisi yang - - -
(Generality) | beragam Saat guru tidak ada di kelas, saya suka bermain dan N 71
tidak memperhatikan pelajaran.
Memiliki komitmen | Saya berusaha menyelesaikan tugas IPA yang N 2
untuk diberikan guru tepat waktu. 3
menyelesaikan Saya mengerjakan PR IPA sendiri tanpa harus \ 23
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. . Jumlah Butir Nomor
Dimensi/ . Jumlah .
No Aspek Indikator Pernyataan Pernyataan Butir
P Positif | Negatif Pernyataan
tugas dengan baik diingatkan.
Saya sering menunda mengerjakan tugas IPA dari N 24
guru.
Saya bisa mengerjakan tugas IPA karena sudah N 75
Mampu menjadikan | sering berlatih.
pengalaman sebagai | Saya tetap semangat belajar walaupun pernah
: o v 3 26
pelajaran untuk mendapat nilai rendah.
lebih baik lagi Jika tugas terasa sulit, saya tidak mau N 27
mengerjakannya.
Total 18 27
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5. Butir Kuesioner Efikasi Diri

A. Identitas Responden

NAMA SISWA & e eeeeeeeeeeeeeeeens

Kelas

NOMOT ADSEIN ..o :

Sekolah

B. Petunjuk Pengisian Kuesioner

1) Berikut terdapat 27 pernyataan mengenai efikasi diri. Mohon bantuan

dan kesediaan kalian untuk menjawab seluruh pernyataan yang ada

dengan jujur dan sebenarnya.

2) Tuliskan identitas kalian pada lembar jawaban yang telah disediakan.

3) Pilihlah salah satu dari empat alternatif jawaban yang tersedia yang

paling sesuai dengan diri kalian. Berikan tanda checklist (V) pada kolom

yang telah disediakan sesuai jawaban yang kalian pilih. Adapun pilihan

jawaban yang tersedia adalah sebagai berikut.

SS

TS

STS

: Sangat Setuju (Apabila pernyataan sangat sesuai dengan

kepribadian kalian dan kalian selalu melakukan itu)

: Setuju (Apabila pernyataan sesuai dengan kepribadian

kalian)

: Tidak Setuju (Apabila pernyataan tidak sesuai dengan

kepribadian kalian)

: Sangat Tidak Setuju (Apabila pernyataan sangat

bertentangan dengan kepribadian kalian dan kalian sangat

menolak pernyataan tersebut)

4) Apabila kalian ingin mengganti pilihan jawaban, maka berilah dua garis

horizontal (=) pada pilihan sebelumnya, kemudian beri tanda cek (V)

pada pilihan yang baru.

5) Pada angket ini tidak ada jawaban yang benar atau jawaban salah, serta

tidak memengaruhi nilai kalian.
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Jawaban
No Pernyataan
SS S TS | STS
| Saya yakin bisa mengerjakan soal-soal
IPA yang diberikan dengan baik
) Saya yakin bisa menjelaskan hasil
percobaan IPA di depan kelas
3 Saya sering bingung saat memulai
mengerjakan tugas atau percobaan IPA
4 Saya berusaha menyelesaikan tugas IPA
meskipun tugas itu sulit.
Saya tidak mudah menyerah walau tugas
5 .
IPA terasa sulit
6 Saya bingung dan diam saja ketika
mendapat tugas [PA yang sulit.
Saya senang mengerjakan tugas IPA
7 | karena bisa menambah ilmu pengetahuan
saya
2 Saya merasa tugas IPA bermanfaat untuk
kehidupan saya di masa depan.
9 Tugas IPA yang banyak membuat saya
malas mengerjakannya.
10 Saya percaya dengan kemampuan saya
untuk mengerjakan soal yang sulit.
1 Saya yakin punya kemampuan untuk
menyelesaikan tugas IPA dengan baik.
12 Saya kurang yakin dengan kemampuan
diri saat mengerjakan tugas IPA.
13 Saya yakin bisa menghadapi kesulitan saat
mengerjakan tugas IPA.
Saat ada hambatan dalam mengerjakan
14 | tugas IPA, saya berusaha mencari cara
untuk menyelesaikannya.
15 Ketika tugas IPA terasa sulit, saya ingin
berhenti mengerjakannya.
16 Saat saya salah mengerjakan soal IPA,
saya belajar dari kesalahan itu.
17 Ketika gagal mengerjakan tugas IPA, saya
tetap semangat untuk mencoba lagi.
18 | Kalau saya gagal terus, saya ingin berhenti
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No Pernyataan Jawaban
SS S TS | STS

mencoba.

19 Saya  memperhatikan  guru  saat
menjelaskan pelajaran IPA.

20 Saat bekerja dalam kelompok, saya ingin
ikut aktif mengerjakan tugas IPA.
Saat guru tidak ada di kelas, saya suka

21 | bermain dan tidak ~memperhatikan
pelajaran.

” Saya berusaha menyelesaikan tugas IPA
yang diberikan guru tepat waktu.

3 Saya mengerjakan PR IPA sendiri tanpa
harus diingatkan.

24 Saya sering menunda mengerjakan tugas
IPA dari guru.
Saya bisa mengerjakan tugas IPA karena

25 . .
sudah sering berlatih.

26 Saya tetap semangat belajar walaupun
pernah mendapat nilai rendah.

7 Jika tugas terasa sulit, saya tidak mau
mengerjakannya.

6. Teknik Penskoran

Skala yang digunakan dalam kuesioner efikasi diri yaitu skala likert.

Alternative jawaban yaitu SS (sangat setuju), S (setuju), TS (tidak setuju), dan STS

(sangat tidak setuju). Peneliti menyusun angket dengan menyajikan 4 option dengan

pertanyaan positif dan negatif. Teknik penskoran kuesioner efikasi diri disajikan

pada tabel berikut.
Tabel 3. Skor Penilaian Kuesioner Efikasi diri
Pernyataan Positif Skor Pernyataan Negatif Skor
Sangat Setuju (SS) 4 | Sangat Setuju (SS) 1
Setuju (S) 3 Setuju (S) 2
Tidak Setuju (TS) 2 | Tidak Setuju (TS) 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 4




Lampiran 5 Hasil Uji Judges Kuesioner Efikasi Diri

LEMBAR VALIDASI UJI JUDGES

KUESIONER EFIKASI DIRI

A. Identitas Instrumen

Nama Instrumen

Nama Mahasiswa

NIM : 2429041088

Program Studi : S2 Pendidikan Dasar

Pembimbing 1

Pembimbing 2 : Prof. Dr. Ketut Suma, M.S.
B. Identitas Judges

Nama

NIP - 19620515 193803 1005

Instansi

: Kuesioner Efikasi Diri
: Ni Nyoman Sri Arianti

: Dr. I Made Citra Wibawa, S.Pd., M.Pd.

: Brog. Or- 1 Wayan Swaskra, M. b,

t Unwersitas Pendidikon Goanesha

C. Petunjuk Validasi

I
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Mohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai expert judgment memberikan tanda

centang (V) pada kolom penilaian disetiap item bunyi pernyataan sesuai

penilaian yang diberikan.

2. Penilaian terdiri dari dua alternatif.

Sangat Relevan : Jika butir kuesioner sesuai dengan aspek yang dinilai

Kurang Relevan : Jika butir kuesioner kurang sesuai dengan aspek yang

dinilai dan perlu perbaikan

3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai expert judgment mengisi bagian catatan

yang telah disediakan jika terdapat komentar, masukan, ataupun saran

perbaikan instrumen.

D. Tabel Penilaian
No Penilaian Pakap~
Butir Sangat
Relevan Relevan

Catatan

| |B W N | —

\Q \R\\
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7

8

YN

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

\RVV\\\KR\\R‘ﬁ‘S“‘\

27

. Saran/Magukan

....................................................................................................................

.....................................................................................................

....................................................................................................................

Singaraja,

Posen Judses.

.................................



131

LEMBAR VALIDASI UJI JUDGES
KUESIONER EFIKASI DIRI

A. Identitas Instrumen
Nama Instrumen : Kuesioner Efikasi Diri
Nama Mahasiswa : Ni Nyoman Sri Arianti
NIM : 2429041088
Program Studi : S2 Pendidikan Dasar
Pembimbing 1 : Dr. I Made Citra Wibawa, S.Pd., M.Pd.
Pembimbing 2 : Prof. Dr. Ketut Suma, M.S.

B. Identitas Judges
Nama . Prog- Or. 1 Made Avdana. M-ed.
NIP - 19208231 98903 100\
Instansi ;. Unwercag Pendidikan Ganesha
C. Petunjuk Validasi

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai expert judgment memberikan tanda
centang (V) pada kolom penilaian disetiap item bunyi pernyataan sesuai
penilaian yang diberikan.

2. Penilaian terdiri dari dua alternatif.

Sangat Relevan : Jika butir kuesioner sesuai dengan aspek yang dinilai
Kurang Relevan : Jika butir kuesioner kurang sesuai dengan aspek yang
dinilai dan perlu perbaikan

3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai expert judgment mengisi bagian catatan
yang telah disediakan jika terdapat komentar, masukan, ataupun saran

perbaikan instrumen.

D. Tabel Penilaian
No Penilaian Pakar
Butir Sangat Kurang Catatan
Relevan Relevan

N[ | B[N | =—
QISR K [S]S
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Lampiran 6 Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis IPA

INSTRUMEN TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS IPA

Jenis Instrumen : Tes Uraian
Variabel : Kemampuan Berpikir Kritis IPA
Kelas :IVSD

1. Definisi Konseptual

Kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan yang esensial yang
mengacu pada kemampuan individu untuk melakukan analisis, evaluasi, dan
sintesis terhadap informasi. Dalam konteks pendidikan, kemampuan berpikir kritis
melibatkan penilaian dan pengambilan keputusan yang didasarkan pada fakta dan
alasan yang objektif. Berpikir kritis memungkinkan individu untuk menghadapi
tantangan yang kompleks, memerlukan pendekatan yang logis dan sistematis dalam
menyelesaikannya. Integrasi kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran dapat
mendorong siswa untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam
tentang pokok pembahasan. Berpikir kritis adalah salah satu proses berpikir tingkat
tinggi dan tentu dapat digunakan dalam pembentukan sistem konseptual IPA peserta
didik, sehingga dapat menjadi salah satu proses berpikir konseptual tingkat tinggi
(Nugraha, 2018).

Dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan yang esensial
bagi individu dalam mengambil keputusan dan memecahkan masalah, terutama
ketika menghadapi tantangan yang kompleks. Berpikir kritis juga dianggap sebagai
proses berpikir tingkat tinggi yang berkontribusi pada pembentukan sistem
konseptual dalam IPA, sehingga mendukung pengembangan kemampuan berpikir

konseptual yang mendalam di kalangan siswa.

2. Definisi Operasional
Kemampuan berpikir kritis adalah skor yang dicapai siswa setelah
mengerjakan 10 butir tes esai kemampuan berpikir kritis pada materi IPA,

berdasarkan 5 aspek kemampuan berpikir kritis, yaitu (1) memberikan penjelasan
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sederhana (elementary clarification), (2) membangun keterampilan dasar (basic
support), (3) menyimpulkan (inference), (4) klarifikasi lanjutan (advanced
clarifications), dan (5) strategi dan taktik (strategy and tacties) (Ennis, 2011).
Kelima aspek tersebut diuraikan dalam 12 indikator yang mewakili setiap aspek
kemampuan berpikir kritis. Namun dalam penelitian ini, hanya memilih 5 indikator
dimana satu indikator mewakili satu aspek kemampuan berpikir kritis. Hal ini
dilakukan dengan pertimbangan menyesuaikan dengan tingkat perkembangan dan
kemampuan siswa kelas IV SD. Setiap butir memiliki rentangan skor 0-4, skor

minimal tes berpikir kritis adalah 0 dan skor maksimal adalah 40.

3. Aspek dan Indikator
Berikut disajikan aspek kemampuan berpikir kritis dan indikator yang
digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 1. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

No Aspek Indikator
1 | Memberikan  penjelasan | Menganalisis argumen (analyzing
sederhana (elementary | arguments)
clarification)
2 | Membangun keterampilan | Mengobservasi dan mempertimbangkan
dasar (basic support) laporan observasi (observing ang judging
observation reports)
3 | Menyimpulkan (inference) | Membuat dan menentukan hasil
pertimbangan (making and judging value
Jjudgents)
4 | Klarifikasi lanjutan | Mendefinisikan istilah dan menilai suatu
(advanced clarifications) dimensi (defining terms and judging
definitions
5 | Strategi dan taktik | Memutuskan sebuah tindakan (deciding on
(strategy and tacties) an action)

4. Kisi-Kisi Tes Kemampuan Berpikir Kritis IPA

Kisi-kisi tes kemampuan berpikir kritis IPA kelas IV SD ini memuat 10 soal
jenis tes essay yang disusun berdasarkan aspek dan indikator kemampuan berpikir
kritis di atas. Adapun identitas mata pelajaran yang dimuat dalam tes ini adalah
sebagai berikut.
Mata Pelajaran : [lmu Pengetahuan Alam dan Sosial

Kelas A%



Materi

Capaian Pembelajaran

Topik

135

: Gaya dan Pengaruhnya Terhadap Benda

: Peserta didik memanfaatkan gaya dalam kehidupan

sehari-hari, mendemonstrasikan berbagai jenis gaya
dan pengaruhnya terhadap arah, gerak dan bentuk
benda.

: 1. Jenis-jenis gaya

2. Pengaruh gaya terhadap benda
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Aspek .
Kemampuan Indikator Level Level Nomor
No s Kemampuan Topik Indikator Soal cos Soal
Berpikir o ope Kognitif | Knowledge Soal
e Berpikir Kritis
Kritis
1 | Memberikan Menganalisis Jenis- Disajikan argumen C4 K3 Sebuah mobil melaju di jalan 1
penjelasan argumen jenis mengenai ban yang yang basah dan licin, sehingga
sederhana gaya licin di jalan, siswa ban mobil menjadi tidak stabil.
(gaya dapat menganalisis Ban mobil tersebut memiliki
gesek) fungsi alur pada ban alur-alur  seperti  gambar
maobil. berikut.
Mengapa ban mobil harus
memiliki alur seperti gambar di
atas? Apa yang akan terjadi
jika ban mobil tidak memiliki
alur? Jelaskanlah berdasarkan
pendapatmu!
Jenis- Disajikan argumen C4 K3 Made menggosok-gosokan 2
jenis penggaris yang penggaris plastik pada rambut
gaya menarik potongan yang kering, kemudian
(gaya kertas setelah mendekatkan pada potongan-
listrik) digosokkan pada potongan kertas yang kecil,

rambut, siswa dapat

potongan-potongan kertas
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Aspek .
Kemampuan Indikator Level Level Nomor
No e Kemampuan Topik Indikator Soal cos Soal
Berpikir s o Kognitif | Knowledge Soal
i Berpikir Kritis
Kritis
menganalisis tersebut tertarik pada penggaris
keakuratan dari plastik seperti gambar berikut.
argumen tersebut.
I
Made berpendapat bahwa
tertariknya potongan kertas
pada penggaris plastik
disebabkan  karena  kertas
mendapat muatan lisrik dari
penggaris, sehingga kertas
akan menempel selamanya
pada penggaris. Menurutmu
apakah pendapat Made itu
benar? Jelaskan!
2 | Membangun Mengobservasi  dan | Pengaruh | Disajikan cerita C4 K3 Mobil melaju di jalan, lalu ban 3
keterampilan mempertimbangkan | gaya mengenai mobil mobil meletus sehingga mobil
dasar laporan observasi terhadap | yang menabrak oleng. Sopir kehilangan
benda pohon, siswa dapat kendali, akibatnya mobil

menganalisis
pengaruh gaya

menabrak pohon. Keadaan
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Aspek .
Kemampuan Indikator Level Level Nomor
No e Kemampuan Topik Indikator Soal cos Soal
Berpikir s ope Kognitif | Knowledge Soal
i Berpikir Kritis
Kritis
terhadap benda mobil setelah menabrak pohon
dengan digambarkan sebagai berikut.
mempertimbangkan 9
hasil laporan
observasi kejadian.
Berdasarkan kondisi mobil,
jelaskan pengaruh gaya
terhadap mobil setelah
menabrak pohon!
Jenis- Disajikan C5 K4 Adnan melakukan percobaan 4
jenis permasalahan hasil dengan mendorong beberapa
gaya percobaan, siswa zak semen di atas lantai yang
(gaya dapat sama. Ketika mendorong satu
gesek) menyimpulkan zak semen, dia dengan mudah
hubungan berat membuat semen tersebut mulai
benda dengan gaya bergerak, gaya gesekan antara
gesek semen dan lantai sama dengan

gaya yang diberikan. Ketika
mendorong dua zak semen
yang ditumpuk, dia lebih sulit
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Aspek .
Kemampuan Indikator Level Level Nomor

No e Kemampuan Topik Indikator Soal cos Soal

Berpikir s o Kognitif | Knowledge Soal

i Berpikir Kritis

Kritis
mendorong semennya, gaya
yang diperlukan dua kali dari
gaya pada percobaan pertama.
Ketika mendorong tiga zak
semen yang ditumpuk, dia
membutuhkan gaya tiga kali
dari gaya pada percobaan
pertama untuk membuat semen
mulai bergerak. Berdasarkan
hal  tersebut,  bagaimana
menurutmu hubungan antara
berat benda dengan gaya
gesekan?

3 | Menyimpulkan | Membuat dan | Jenis- Disajikan cerita C5 K4 Suatu sore, Budi dan teman- 5
menentukan  hasil | jenis mengenai anak temannya bermain ketapel di
pertimbangan gaya yang bermain halaman belakang sekolah.

(gaya ketapel, siswa dapat Budi menarik karet ketapelnya
pegas) mempertimbangkan dengan kuat lalu
penyebab batu pada melepaskannya. Batu kecil
ketapel bisa yang ia pasang di ketapel
melesat cepat dan melesat cepat menuju sasaran.
faktor yang Teman-temannya mencoba
memengaruhinya. juga, ada yang menarik karet

lebih  pendek, ada

yang
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Aspek .
Kemampuan Indikator Level Level Nomor
No e Kemampuan Topik Indikator Soal cos Soal
Berpikir s o Kognitif | Knowledge Soal
i Berpikir Kritis
Kritis
menggunakan batu yang lebih
besar.
Berdasarkan cerita 1tu,
mengapa batu pada ketapel bisa
melesat cepat menuju sasaran?
Menurut pendapatmu, apa saja
yang  memengaruhi  jauh
dekatnya batu yang dilempar
dengan ketapel?
Jenis- Disajikan hasil C5 K4 Suatu hari, guru meminta siswa 6
jenis percobaan, siswa melakukan percobaan
gaya dapat menjatuhkan berbagai benda
(gaya menyimpulkan dari balkon lantai dua sekolah
gravitasi) | pengaruh gaya untuk memahami pengaruh
gravitasi terhadap gaya gravitasi. Kelompok Agas
jatuhnya benda menjatuhkan kelereng,
berdasarkan hasil kantong plastik kosong, dan
pertimbangan selembar kertas yang diremas.

percobaan

Setelah selesai  melakukan
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No

Aspek
Kemampuan
Berpikir
Kritis

Indikator
Kemampuan
Berpikir Kritis

Topik

Indikator Soal

Level
Kognitif

Level
Knowledge

Soal

Nomor
Soal

percobaan, mereka berdiskusi
untuk menentukan benda mana
yang paling cepat jatuh ke
tanah dan mengapa hal itu bisa
terjadi. Mereka memikirkan
dua hal:

1. Semua benda pasti ditarik
gravitasi ke bawah.

2. Bentuk dan berat benda
dapat memengaruhi
kecepatan jatuhnya.

Jika kamu menjadi anggota
kelompok Agas, berdasarkan
pemikiran tersebut, benda
mana yang menurutmu akan
jatuh paling cepat? Jelaskan
keputusanmu dan alasannya
berdasarkan pemahaman
tentang gaya gravitasi!

Klarifikasi
lanjutan

Mendefinisikan
istilah dan menilai
suatu dimensi

Pengaruh
gaya
terhadap
benda

Disajikan argumen
mengenai jenis-
jenis gaya, siswa
dapat
menyimpulkan

Cs

K4

Sebuah balok diluncurkan di
atas lantai, lama-kelamaan
berhenti karena ada gaya
gesekan antara balok dan
lantai. Sebuah mobil mula-
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Aspek .
Kemampuan Indikator Level Level Nomor
No e Kemampuan Topik Indikator Soal cos Soal
Berpikir s o Kognitif | Knowledge Soal
i Berpikir Kritis
Kritis
definisi gaya mula bergerak lambat, ketika
berdasarkan pengemudi menancap  gas
ilustrasi yang mobil bergerak lebih kencang
diberikan karena gaya dorong mobil
lebih besar. Buah kelapa jatuh
dari  pohonnya  bergerak
kebawah makin cepat karena
gaya gravitasi. Dari contoh-
contoh apa yang dapat kamu
simpulkan tentang gaya?
Pengaruh | Disajikan C5 K4 Benda yang dikenai gaya akan 8
gaya pernyataan, siswa bergerak. Apakah ada
terhadap | dapat mengevaluasi kemungkinan benda tidak akan
benda kemungkinan gaya bergerak  walaupun  sudah
tidak berpengaruh dikenai gaya? Jika mungkin,
terhadap benda. mengapa hal tersebut bisa
terjadi?
5 | Strategi dan | Memutuskan sebuah | Jenis- Disajikan sebuah C5 K4 Ketut adalah seorang buruh 9
taktik tindakan jenis permasalahan, bangunan. Dalam
gaya siswa dapat pekerjaannya Ketut diminta
(gaya menyimpulkan untuk menaikkan satu drum oli
otot) tindakan yang tepat yang beratnya 50 kg ke atas

dilakukan untuk

truk. Pikirkanlah cara
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Aspek .
Kemampuan Indikator Level Level Nomor
No e Kemampuan Topik Indikator Soal cos Soal
Berpikir s o Kognitif | Knowledge Soal
i Berpikir Kritis
Kritis
menyelesaikan termudah yang bisa dilakukan
permasalahan oleh Ketut agar dia bisa
tersebut menaikkan drum oli tersebut
ke atas truk dan berikan
alasanmu mengapa memilih
cara tersebut!
Jenis- Disajikan sebuah Lani sedang membantu ibunya 10
jenis permasalahan, membersihkan  dapur.  Saat
gaya siswa dapat sedang menyapu, tiba-tiba ia
(gaya menyimpulkan menyadari bahwa jarum jahit
magnet) | tindakan yang tepat milik ibunya terjatuh dan
dilakukan untuk masuk ke sela-sela tikar.
menyelesaikan Karena jarumnya kecil dan
permasalahan sulit dilihat, Lani bingung
tersebut bagaimana cara
menemukannya. Bantulah Lani
untuk memikirkan cara
termudah yang bisa
dilakukannya untuk

menemukan jarum tersebut dan
berikan alasanmu mengapa
memilih cara tersebut!
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S. Instrumen Kemampuan Berpikir Kritis IPA

A. Identitas Responden
Nama Siswa ettt
Kelas ettt ettt
NOMOTr ADSEN & i

Sekolah L e raraaeaaaaaaaararaaaaas

B. Petunjuk Soal
1) Berikut terdapat 10 soal tes kemampuan berpikir kritis, mohon kesediaan kalian
untuk menjawab seluruh soal sesuai dengan kemampuan kalian sendiri.
2) Tuliskan identitas kalian pada lembar jawaban yang telah disediakan.
3) Tuliskan jawaban kalian pada lembar jawaban yang telah disediakan.
4) Jawaban kalian tidak akan mempengaruhi nilai kalian di sekolah.

C. Soal
1. Sebuah mobil melaju di jalan yang basah dan licin, sehingga ban mobil menjadi

tidak stabil. Ban mobil tersebut memiliki alur-alur seperti gambar berikut.

Mengapa ban mobil harus memiliki alur seperti gambar di atas? Apa yang akan
terjadi jika ban mobil tidak memiliki alur? Jelaskanlah berdasarkan pendapatmu!

Jawab:

2. Made menggosok-gosokkan penggaris plastik pada rambut yang kering, kemudian
mendekatkan pada potongan-potongan kertas yang kecil, potongan-potongan kertas

tersebut tertarik pada penggaris plastik seperti gambar berikut.
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Potongan kertas kecil v -
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Made berpendapat bahwa tertariknya potongan kertas pada penggaris plastik
disebabkan karena kertas mendapat muatan listrik dari penggaris, sehingga kertas
akan menempel selamanya pada penggaris. Menurutmu apakah pendapat Made itu

benar? Jelaskan!

. Mobil melaju di jalan, lalu ban mobil meletus sehingga mobil oleng. Sopir
kehilangan kendali, akibatnya mobil menabrak pohon. Keadaan mobil setelah

menabrak pohon digambarkan sebagai berikut.

Berdasarkan kondisi mobil, jelaskan pengaruh gaya terhadap mobil setelah

menabrak pohon!

Jawab:

. Adnan melakukan percobaan dengan mendorong beberapa zak semen di atas lantai
yang sama. Ketika mendorong satu zak semen, dia dengan mudah membuat semen
tersebut mulai bergerak, gaya gesekan antara semen dan lantai sama dengan gaya
yang diberikan. Ketika mendorong dua zak semen yang ditumpuk, dia lebih sulit

mendorong semennya, gaya yang diperlukan dua kali dari gaya pada percobaan
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pertama. Ketika mendorong tiga zak semen yang ditumpuk, dia membutuhkan gaya
tiga kali dari gaya pada percobaan pertama untuk membuat semen mulai bergerak.
Berdasarkan hal tersebut, bagaimana menurutmu hubungan antara berat benda

dengan gaya gesekan?

. Suatu sore, Budi dan teman-temannya bermain ketapel di halaman belakang
sekolah. Budi menarik karet ketapelnya dengan kuat lalu melepaskannya. Batu
kecil yang ia pasang di ketapel melesat cepat menuju sasaran. Teman-temannya
mencoba juga, ada yang menarik karet lebih pendek, ada yang menggunakan batu

yang lebih besar.

Berdasarkan cerita itu, mengapa batu pada ketapel bisa melesat cepat menuju
sasaran? Menurut pendapatmu, apa saja yang memengaruhi jauh dekatnya batu
yang dilempar dengan ketapel?

Jawab:

. Suatu hari, guru meminta siswa melakukan eksperimen menjatuhkan berbagai
benda dari balkon lantai dua sekolah untuk memahami pengaruh gaya gravitasi.
Kelompok Agas menjatuhkan kelereng, kantong plastik kosong, dan selembar
kertas yang diremas. Setelah selesai melakukan percobaan, mereka berdiskusi
untuk menentukan benda mana yang paling cepat jatuh ke tanah dan mengapa hal
itu bisa terjadi. Mereka mempertimbangkan dua hal:

a. Semua benda pasti ditarik gravitasi ke bawah.
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b. Bentuk dan berat benda dapat memengaruhi kecepatan jatuhnya.

Jika kamu menjadi anggota kelompok Agas, berdasarkan pertimbangan tersebut,
benda mana yang menurutmu akan jatuh paling cepat? Jelaskan keputusanmu dan
alasannya berdasarkan pemahaman tentang gaya gravitasi!

Jawab:

. Sebuah balok diluncurkan di atas lantai, lama-kelamaan berhenti karena ada gaya
gesekan antara balok dan lantai. Sebuah mobil mula-mula bergerak lambat, ketika
pengemudi menancap gas mobil bergerak lebih kencang karena gaya dorong mobil
lebih besar. Buah kelapa jatuh dari pohonnya bergerak kebawah makin cepat karena
gaya gravitasi. Dari contoh-contoh apa yang dapat kamu simpulkan tentang gaya?

Jawab:

. Benda yang dikenai gaya akan bergerak. Apakah ada kemungkinan benda tidak
akan bergerak walaupun sudah dikenai gaya? Jika mungkin, mengapa hal tersebut
bisa terjadi? Jelaskan!

Jawab:

. Ketut adalah seorang buruh bangunan. Dalam pekerjaannya Ketut diminta untuk
menaikkan satu drum oli yang beratnya 50 kg ke atas truk. Pikirkanlah cara
termudah yang bisa dilakukan oleh Ketut agar dia bisa menaikkan drum oli tersebut
ke atas truk dan berikan alasanmu mengapa memilih cara tersebut!

Jawab:
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10. Lani sedang membantu ibunya membersihkan dapur. Saat sedang menyapu, tiba-

tiba ia menyadari bahwa jarum jahit milik ibunya terjatuh dan masuk ke sela-sela

tikar. Karena jarumnya kecil dan sulit dilihat, Lani bingung bagaimana cara

menemukannya. Bantulah Lani untuk memikirkan cara termudah yang bisa

dilakukannya untuk menemukan jarum tersebut dan berikan alasanmu mengapa

memilih cara tersebut!

Jawab:

6. Kunci Jawaban dan Rubrik Penilaian

Rubrik Penilaian

jatuh lagi.

No Kunci Jawaban Skor Deskripsi
1 Ban mobil harus memiliki alur Siswa menjawab fungsi alur ban
untuk meningkatkan gaya gesek 4 dengan tepat dan menjelaskan
antara ban dan permukaan jalan, akibatnya jika tidak ada alur
terutama saat jalan basah atau dengan lengkap dan jelas.
licin. Pada saat permukaan ban dan Siswa menyebut fungsi alur ban
aspal/jalan  bersentuhan, maka 3 dan akibatnya jika tidak ada alur,
muncul gaya gesek yang besar. tetapi masih singkat atau kurang
Jika ban tidak diberi alur maka ban lengkap.
akan tergelincir karena gaya gesek Siswa menjawab hanya salah satu,
kecil dan dapat menyebabkan | 2 | fungsialur ban saja atau akibat jika
kecelakaan.  Alur  fungsinya tidak ada alur saja dengan tepat.
menambah gesekan antara ban dan Siswa menjawab hanya salah satu,
aspal. 1 fungsi alur ban saja atau akibat jika
tidak ada alur saja dan kurang
tepat.
0 | Siswa tidak menjawab sama sekali
2 Pendapat Made kurang tepat. Siswa  menjelaskan dengan
Memang benar penggaris plastik lengkap: (1) pendapat Made
yang digosok rambut jadi punya 4 kurang tepat, (2) kertas tidak
muatan listrik, sehingga penggaris mendapat muatan tapi hanya
bisa menarik potongan kertas. Tapi tertarik gaya listrik, (3) kertas
kertas tidak mendapat muatan dari tidak menempel selamanya.
penggaris. Kertas hanya tertarik 3 Siswa hanya menjelaskan 2 dari 3
karena ada gaya tarik listrik. Selain jawaban dengan lengkap dan tepat.
itu, kertas tidak akan menempel ) Siswa hanya menjelaskan 1 dari 3
selamanya. Setelah muatan listrik jawaban dengan lengkap dan tepat.
pada penggaris hilang, kertas akan | Siswa hanya menjelaskan 1 dari 3

jawaban dengan kurang lengkap.
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Rubrik Penilaian

No Kunci Jawaban Skor Deskripsi
0 | Siswa tidak menjawab sama sekali
3 Mobil yang bergerak dan terhenti Siswa menjelaskan dua pengaruh

karena menabrak pohon gaya dengan lengkap: (1) mobil
mengalami  perubahan bentuk. | 4 | berubah bentuk dan (2) mobil
Bagian depan mobil menjadi berhenti, serta (3) mengaitkan
ringsek dan berubah bentuk asli. dengan konsep gaya.
Peristiwa ini menunjukkan bahwa 3 Siswa hanya menjelaskan 2 dari 3
gaya dapat mengubah bentuk jawaban dengan lengkap dan tepat.
benda. Selain itu, gaya juga Siswa hanya menjelaskan 1 dari 3
: ) 2 .
memengaruhi gerak mobil yang jawaban dengan lengkap dan tepat.
awalnya bergerak menjadi terhenti i Siswa hanya menjelaskan 1 dari 3
setelah menabrak pohon. jawaban dengan kurang lengkap.
0 | Siswa tidak menjawab sama sekali
4 Dari percobaan Adnan, dapat Siswa  dapat  menyimpulkan
disimpulkan bahwa semakin berat mengenai hubungan antara berat
: 4
benda yang didorong, maka benda dengan gaya gesekan
semakin  besar gaya yang dengan rinci dan benar
diperlukan untuk Siswa  dapat  menyimpulkan
menggerakkannya. Hal ini terjadi 3 mengenai hubungan antara berat
karena semakin berat benda, benda dengan gaya gesekan
semakin besar gesekan antara dengan kurang rinci namun benar
benda dan lantai, sehingga Siswa  kurang tepat dalam
dibutuhkan dorongan yang lebih ) menyimpulkan mengenai
besar untuk memindahkannya. hubungan antara berat benda
dengan gaya gesekan
Jawaban sangat umum atau tidak
1 sesuai, tidak menunjukkan
hubungan antara berat benda
dengan gaya gesekan
0 | Siswa tidak menjawab sama sekali
5 Batu pada ketapel dapat melesat Siswa dapat mempertimbangkan
karena pengaruh gaya pegas. (1) penyebab batu ketapel melesat
Faktor yang memengaruhi jarak karena pengaruh gaya pegas, (2)
lontaran batu ketapel, yaitu besar faktor yang memengaruhi jarak
gaya pegas yang diterima ketapel. | 4 | lontaran adalah besar gaya pegas
Semakin besar gaya pegas yang yang diterima ketapel, dan (3)
diterima  makin jauh  jarak hubungan jarak lontaran dengan
lontarannya. besar gaya pegas yang diterima
dengan rinci dan benar.
3 Siswa hanya menjelaskan 2 dari 3
jawaban dengan lengkap dan tepat.
5 Siswa hanya menjelaskan 1 dari 3
jawaban dengan lengkap dan tepat.
Siswa hanya menjelaskan 1 dari 3
1 .
jawaban dengan kurang lengkap.
0 | Siswa tidak menjawab sama sekali
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Rubrik Penilaian

No Kunci Jawaban Skor Deskripsi
6 Kelereng akan jatuh paling cepat Siswa dapat (1) menyimpulkan
ke tanah. Alasannya karena kelereng yang pertama jatuh ke
kelereng paling berat tanah, (2) memberikan alasan
dibandingkan dengan 2 benda karena kelereng lebih berat dari
lainnya dan hambatan udaranya | 4 | benda lainnya, dan (3)
kecil. Dengan demikian, kelereng memberikan alasan karena
jatuh paling cepat karena beratnya hambatan udara yang diterima
lebih  besar dan  hambatan kelereng lebih kecil dari benda
udaranya lebih kecil, sehingga lainnya dengan rinci dan benar.
gaya gravitasi bekerja lebih efektif 3 Siswa hanya menjelaskan 2 dari 3
untuk menariknya ke bawah. jawaban dengan lengkap dan tepat.
5 Siswa hanya menjelaskan 1 dari 3
jawaban dengan lengkap dan tepat.
Siswa hanya menjelaskan 1 dari 3
1 .
jawaban dengan kurang lengkap.
0 | Siswa tidak menjawab sama sekali
7 Gaya merupakan suatu usaha yang Siswa  dapat  menyimpulkan
diberikan kepada benda sehingga | 4 | definisi gaya dengan rinci dan
membuat benda menjadi bergerak. benar.
Gaya dalam ilmu pengetahuan Siswa  dapat  menyimpulkan
alam dapat diartikan sebagai | 3 | definisi gaya dengan kurang rinci
dorongan atau tarikan yang dapat namun benar.
mengubah gerak, arah, atau Siswa hanya dapat menyimpulkan
bentuk suatu benda. 2 | definisi gaya dengan singkat tanpa
penjelasan
Jawaban sangat umum atau tidak
1 sesuai, tidak dapat menyimpulkan
dengan benar.
0 | Siswa tidak menjawab sama sekali
8 Iya, ada kemungkinan benda tidak Siswa dapat (1) mengevaluasi
bergerak walaupun sudah dikenai bahwa benda bisa tidak bergerak
gaya. Hal ini bisa terjadi karena meskipun sudah dikenai gaya, (2)
ada gaya lain yang menahan, menjelaskan penyebab benda tidak
misalnya gaya gesek yang besar 4 bergerak karena benda terlalu
atau  benda  terlalu  berat. berat, dan (3) menjelaskan
Contohnya, meja besar didorong penyebab benda tidak bergerak
oleh satu anak kecil mungkin tidak karena adanya gaya gesek yang
bergerak karena gaya dorongnya besar antara benda dengan lantai
kalah oleh gaya gesek lantai dan dengan rinci dan benar.
berat meja. Jadi, benda tidak 3 Siswa hanya menjelaskan 2 dari 3
bergerak  kalau gaya yang jawaban dengan lengkap dan tepat.
diberikan lebih kecil daripada ) Siswa hanya menjelaskan 1 dari 3
gaya yang menahan benda. jawaban dengan lengkap dan tepat.
Siswa hanya menjelaskan 1 dari 3
1 .
jawaban dengan kurang lengkap.
0 | Siswa tidak menjawab sama sekali
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Rubrik Penilaian

melukai tangan jika diambil
sembarangan.

No Kunci Jawaban Skor Deskripsi
9 Alternatif jawaban: Siswa  dapat  menyimpulkan
Cara yang bisa dilakukan oleh 4 tindakan yang paling efektif
Ketut adalah dengan dilakukan ~ dan  menjelaskan
menggunakan papan miring atau alasannya dengan rinci dan benar.
bidang miring (seperti papan kayu Siswa  dapat  menyimpulkan
panjang) sebagai alat bantu untuk tindakan yang paling efektif
menaikkan drum oli ke atas truk. | 3 | dilakukan dan  menjelaskan
Alasannya: alasannya dengan kurang rinci
a. Gaya/tenaga yang dibutuhkan namun benar.
untuk  mendorong  drum Siswa  dapat  menyimpulkan
menjadi lebih kecil ) tindakan yang paling efektif
b. Ketut tidak perlu mengangkat dilakukan namun tidak
drum secara langsung, yang memberikan alasannya.
bisa sangat berat dan berisiko Jawaban sangat umum atau tidak
menyebabkan cedera sehingga | 1 | sesuai, tidak dapat menyimpulkan
lebih aman. dengan benar.
c. Tidak perlu terlalu banyak
biaya. 0 | Siswa tidak menjawab sama sekali
10 | Alternatif jawaban: Siswa  dapat  menyimpulkan
Cara yang bisa dilakukan oleh 4 tindakan yang paling efektif
Lani untuk menemukan jarum jahit dilakukan  dan  menjelaskan
yang jatuh ke sela-sela tikar adalah alasannya dengan rinci dan benar.
dengan menggunakan magnet. Siswa  dapat ~ menyimpulkan
Alasannya: tindakan yang paling efektif
a. Jarum jahit terbuat dari logam | 3 | dilakukan dan  menjelaskan
yang bersifat magnetis, alasannya dengan kurang rinci
sehingga bisa ditarik oleh namun benar.
magnet. Siswa  dapat  menyimpulkan
b. Dengan menggerakkan magnet ) tindakan yang paling efektif
di atas tikar, jarum yang dilakukan namun tidak
tersembunyi akan menempel memberikan alasannya.
pada magnet, sehingga Lani Jawaban sangat umum atau tidak
tidak perlu menyentuh tikar | 1 | sesuai, tidak dapat menyimpulkan
satu per satu. dengan benar.
c. Cara ini lebih cepat, aman, dan
praktis, apalagi jika jarum sulit
terlihat dan dikhawatirkan bisa 0 | Siswa tidak menjawab sama sekali
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8. Teknik Penskoran

Setiap butir memiliki rentangan skor 0-4, skor minimal tes berpikir kritis
adalah 0 dan skor maksimal adalah 40. Teknik penskoran dapat diuraikan sebagai
berikut.

jumlah skor yang diperoleh

Nilai = skor maksimal



Lampiran 7 Hasil Uji Judges Tes Kemampuan Berpikir Kritis [PA
LEMBAR VALIDASI UJI JUDGES

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS IPA

A. Identitas Instrumen

Nama Instrumen

Nama Mahasiswa : Ni Nyoman Sri Arianti
NIM : 2429041088
Program Studi : S2 Pendidikan Dasar
Pembimbing 1 : Dr. I Made Citra Wibawa, S.Pd., M.Pd.
Pembimbing 2 : Prof. Dr. Ketut Suma, M.S.
B. Identitas Judges
Nama : Prog. 0r. T Wowp Suashea, M- P4
NIP : 196205\S 198303 | 00S
Instansi

© Unwercivas Pendidikan Ganesha

C. Petunjuk Validasi

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai expert judgment memberikan tanda centang

(V) pada kolom penilaian disetiap item bunyi pernyataan sesuai penilaian yang

diberikan.

2. Penilaian terdiri dari dua alternatif.

: Tes Kemampuan Berpikir Kritis IPA

Sangat Relevan : Jika butir tes sesuai dengan aspek yang dinilai

Kurang Relevan : Jika butir tes kurang sesuai dengan aspek yang dinilai dan perlu

perbaikan
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3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai expert judgment mengisi bagian catatan yang

telah disediakan jika terdapat komentar, masukan, ataupun saran perbaikan

instrumen.

D. Tabel Penilaian

No

Butir

-
Penilaian Pajar )‘/V
SungarRelevan .«Kmh%‘ éelevan

Catatan

= =R I-E BN - N V) B V) S

DRBAARANA
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Singaraja,

NIP 96205\s 198803 (0oS



LEMBAR VALIDASI UJI JUDGES

TES KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS IPA

A. Identitas Instrumen

: Tes Kemampuan Berpikir Kritis IPA

Nama Instrumen

Nama Mahasiswa : Ni Nyoman Sri Arianti
NIM : 2429041088

Program Studi : S2 Pendidikan Dasar

Pembimbing 1
Pembimbing 2

B. Identitas Judges

Nama
NIP

Instansi

. Prot. Or- § Made Avdona, M-od.
: 19620827 198903 \ 0Ol
© Unweratas Radidikan Ganesha

C. Petunjuk Validasi

1. Mohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai expert judgment memberikan tanda centang

: Dr. I Made Citra Wibawa, S.Pd., M.Pd.
: Prof. Dr. Ketut Suma, M.S.
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(\) pada kolom penilaian disetiap item bunyi pernyataan sesuai penilaian yang

diberikan.

2. Penilaian terdiri dari dua alternatif.

Sangat Relevan : Jika butir tes sesuai dengan aspek yang dinilai

Kurang Relevan : Jika butir tes kurang sesuai dengan aspek yang dinilai dan perlu

perbaikan

3. Mohon kesediaan Bapak/Ibu sebagai expert judgment mengisi bagian catatan yang

telah disediakan jika terdapat komentar, masukan, ataupun saran perbaikan

instrumen.

D. Tabel Penilaian

No Penilaian Pakar Oatatan
Butir | Sangat Relevan | Kurang Relevan
1 v
2 v
3 v
4 v
5 v
6 v
7 v
8 v
9 v
10 v




D. Saran/Masukan

..................................................
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......................................................................................

Singaraja,
Dosen/Judges

NIP \962 082% \989Dp3 100)
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Lampiran 8 Hasil Analisis Penilaian Validitas Isi Kuesioner Efikasi Diri
Untuk mengetahui validasi isi kuesioner efikasi diri dilakukan dengan cara
penilaian dua orang ahli (pakar) dibidangnya. Adapun hasil validasi oleh dua orang

ahli disajikan sebagai berikut.

a. Tabulasi penilaian oleh kedua pakar

Penilai I Penilai 2
Tidak Relevan Relevan Tidak Relevan Relevan
1,2,3,4,5,6,7, 1,2,3,4,5,6,7,
8,9,10,11, 12, 8,9,10,11, 12,
13, 14, 15, 16, 17, 13, 14, 15, 16, 17,
18,19, 20, 21, 22, 18,19, 20, 21, 22,
23,24, 25,26,27 23,24, 25, 26,27

b. Tabulasi silang untuk dua pakar

Penilai 1
Tidak Relevan Relevan
Penilai 2 Tidak Relevan A (0) C(0)
Relevan B (0) D (27)

Setelah itu, berdasarkan tabel diatas dapat dicari validitas isi melalui rumus

Gregory berikut ini.
- b
A+B+C+D
v=Z=1
27

Jadi koefisien validitas isi kuesioner efikasi diri siswa adalah 1,00 dengan kategori

validitas isi sangat tinggi.
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Lampiran 9 Hasil Analisis Penilaian Validitas Isi Tes Kemampuan Berpikir Kritis
IPA

Untuk mengetahui validasi isi tes kemampuan berpikir kritis dilakukan dengan
cara penilaian dua orang ahli (pakar) dibidangnya. Adapun hasil validasi oleh dua

orang ahli disajikan sebagai berikut.

a. Tabulasi penilaian oleh kedua pakar

Penilai I Penilai 2
Tidak Relevan Relevan Tidak Relevan Relevan
1,2,3,4,5,6,7, 1,2,3,4,5,6,7,
8,9,10 8,9,10
b. Tabulasi silang untuk dua pakar
Penilai 1
Tidak Relevan Relevan
Penilai 2 Tidak Relevan A (0) C(0)
Relevan B (0) D (10)

Setelah itu, berdasarkan tabel diatas dapat dicari validitas isi melalui rumus

Gregory berikut ini.
-_ b
A+B+C+D
10
V==—=1
10

Jadi koefisien validitas isi tes kemampuan berpikir kritis siswa adalah 1,00 dengan

kategori validitas isi sangat tinggi.
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Lampiran 10 Hasil Uji Coba Instrumen Kuesioner Efikasi Diri

A. Hasil Uji Validitas Butir Kuesioner Efikasi Diri
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B. Hasil Uji Reliabilitas Kuesioner Efikasi Diri

Case Processing Summary
1 %
Cases Valid Ell 100.0
Excluded? 0 0
Total 31 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.




Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha M of ltems
813 27

Item-T otal Statistics

Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if lterm-Total Alphaif ltem
[tem Deleted [tem Deleted Correlation Deleted
Butir_1 81.65 102.637 AB3 811
Butir_2 82.00 102.533 863 509
Butir_3 82.23 104.581 ABE A1
Butir_4 81.29 105.080 A0S 912
Butir_& 81.42 101.585 628 508
Butir_& 81.68 97.559 705 506
Butir_7 81.13 103.4449 524 510
Butir_g8 81.23 105.447 334 913
Butir_8 81.35 101.970 A72 811
Butir_10 81.58 99185 Ba7 906
Butir_11 81.61 101.045 588 509
Butir_12 82.00 103.467 453 811
Butir_13 81.81 102.761 425 8912
Butir_14 81.42 105.252 429 811
Butir_15 81.06 106.262 386 8912
Butir_16 81.65 102.703 6T 814
Butir_17 81.32 100.559 672 807
Butir_18 81.18 103.885 543 810
Butir_14 81.23 104.381 A04 510
Butir_20 81.16 103.940 537 910
Butir_21 82.26 105.465 .08 914
Butir_22 81.28 101.813 678 508
Butir_23 81.84 101.406 431 812
Butir_24 81.42 103.518 Ad44 811
Butir_25 81.77 100114 604 808
Butir_26 81.16 101.006 GE4 807
Butir_27 81.03 104.299 58S 810

160
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Lampiran 11 Hasil Uji Coba Instrumenn Tes Kemampuan Berpikir Kritis IPA
A. Hasil Uji Validitas Butir Tes Kemampuan Berpikir Kritis IPA

Correlations
Butir_1 Butir_2 Butir_3 Butir_4 Butir_5 Butir_& Butir_7 Butir_8 Butir_9 Butir_10 Total
Butr_1  Pearson Correlation q 515 115 424 119 201 326 536 376 486" 665
Sig. (2-tailzd) 003 537 017 522 217 074 002 037 006 <001
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 3 31
Butr 2  Pearson Corelation E15" 1 278 57 342 37 303 684" 327 485" 754"
Sig. (2-tailzd) 003 130 003 060 082 087 <001 073 006 <001
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 3 3
Butir_3  Pearson Cormelation 115 278 1 286 423 067 131 392" 153 181 485"
Sig. (2-tailzd) &37 130 118 018 719 484 029 411 302 006
M 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Butir_4  Pearson Correlation 424 57 286 1 403 261 093 B16 054 425 117
Sig. (2-tailzd) 017 003 118 025 156 619 <001 771 017 <001
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 3 3
Butir 5  Pearson Corelation 119 342 423 403" 1 074 100 an 382 516 618"
Sig. (2-tailzd) 522 060 018 025 694 593 079 034 003 <001
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 3 31
Bulr_  Pearson Correlation 201 a7 067 261 074 1 175 208 247 078 4385
Sig. (2-tailzd) 277 082 719 156 694 347 104 181 678 014
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 3 31
Bulir_7  Pearson Corelation 326 303 131 093 100 175 1 285 307 338 447
Sig. (2-tailzd) 074 087 484 619 593 347 121 093 063 012
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 3 31
Bulr_8  Pearson Correlation 536 6847 392" 616 321 298 285 1 447 572" 788"
Sig. (2-tailzd) 002 <001 029 <001 079 104 121 012 <001 <001
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31 31
Bulr 9  Pearson Corelation 376 327 183 054 382 247 307 a7 1 677 662"
Sig. (2-tailzd) 037 073 411 an 034 181 093 012 <001 <001
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 k1 3
Butir_10  Pearson Correlation 486" 485" 191 425 516 078 338 572" 677 1 e
Sig. (2-tailzd) 006 006 302 o17 003 678 063 <001 =001 =001
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 3 31
Total Pearson Correlation 665 754" Eria 611" 618" 435 447 788" 662" el 1
Sig. (2-tailzd) <001 <.001 006 <001 <001 014 012 <001 <001 <001
N 31 31 31 31 31 31 31 31 31 k1 3

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



B. Hasil Uji Reliabilitas Tes Kemampuan Berpikir Kritis IPA

Case Processing Summary

M %
Cases Malid N 100.0
Excluded? 0 0
Total 31 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables inthe procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha [ af tems

805 10

Item-T otal Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if YWariance if [tem-Total Alpha if ltem

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
Butir_1 17.29 11.680 A15 .TBE
Butir_2 17.65 11.723 659 TBA
Butir_3 17.87 13.248 335 805
Butir_4 18.74 13.865 553 780
Butir_5 17.45 12123 AB4 782
Butir_& 17.35 13.437 268 814
Butir_7 18.71 14213 365 800
Butir_a 18.71 13.213 747 JT76
Butir_4 17.71 12.480 54 774
Butir_10 17.45 11.323 675 T62
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ir Kritis IPA

i

C. Hasil Uji Daya Beda Tes Kemampuan Berp

Kelompok Atz
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D. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Tes Kemampuan Berpikir Kritis IPA
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Lampiran 12 Dokumentasi Uji Coba Instrumen
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Lampiran 13 Modul Ajar Kelas Eksperimen

Universitas
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MODUL AJAR
INFORMASI UMUM
A. Identitas Modul
Satuan Pendidikan : Sekolah Dasar
Mata Pelajaran : IPAS (Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial)
Kelas / Fase : IV /Fase B
Bab : Gaya dan Pengaruhnya Terhadap Benda
Topik : Gaya Gesek
Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 35 menit)
B. Kompetensi Awal

1. Siswa dapat menjelaskan definisi gaya

2. Siswa dapat mengidentifikasi ragam gaya

Profil Pelajar Pancasila

1. Beriman dan Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa dan Berakhlak Mulia
2. Bergotong Royong

3. Bernalar Kritis

4. Mandiri

Sarana dan Prasarana

1. Buku siswa IPAS Kelas 4 SD

2. LKPD

3. Papan tulis dan media mind mapping

4. Media praktikum (koin, mobil mainan, air, kain lap, koran, lantai).

Target Siswa
Siswa kelas 4 (usia 10 — 11 tahun).

Metode dan Model Pembelajaran
Metode : penugasan, diskusi, dan demonstrasi

Model : Problem Based Learning (PBL) berbantuan mind mapping



168

KOMPONEN INTI

A. Capaian Pembelajaran

Pada fase B, siswa memanfaatkan gejala kemagnetan dalam kehidupan sehari-hari,

mendemonstrasikan berbagai jenis gaya dan pengaruhnya terhadap arah, gerak dan

bentuk benda.

B. Tujuan Pembelajaran

1. Melalui kegiatan diskusi dan percobaan, siswa dapat menyimpulkan pengertian

gaya gesek dengan benar.

2. Melalui kegiatan diskusi dan percobaan, siswa dapat menemukan benda-benda

yang memanfaatkan gaya gesek di sekitarnya dengan benar.

3. Melalui kegiatan percobaan dan presentasi, siswa dapat membuktikan

pengaruh gaya gesek terhadap gerak benda dengan benar.

C. Kegiatan Pembelajaran

. - Alokasi
Kegiatan Langkah-langkah Pembelajaran Waktu
Kegiatan 1. Siswa dan guru mengucapkan salam untuk mengawali |15
Pendahuluan pembelajaran. menit
2. Guru melaksanakan absensi siswa.
3. Siswa bersama guru berdoa sebelum memulai pembelajaran.
4. Siswa melaksanakan pembiasaan menyanyikan lagu
kebangsaan, melaksanakan tepuk PPK dan tepuk antibully.
5. Siswa melaksanakan kegiatan literasi selama 10 menit sebelum
pembelajaran.
6. Guru melaksanakan apersepsi dengan memberikan pertanyaan:
a. Apakah kalian pernah tergelincir saat berjalan di lantai?
b. Mengapa kalian bisa tergelincir?
c. Apa yang bisa kita lakukan agar tidak tergelincir kembali?
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran hari ini.
Kegiatan Inti | Sintaks 1 Orientasi siswa pada masalah 75
1. Guru menyajikan sebuah permasalahan yang memerlukan | menit
solusi penyelesaian analisis. Siswa mengamati masalah yang
ditampilkan guru (Mengamati).
Permasalahan:
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Kegiatan

Langkah-langkah Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Koridor Sekolah yang Licin

Beberapa hari terakhir hujan turun hampir setiap sore.
Keesokan harinya, lantai koridor sekolah tampak basah dan
licin karena air hujan yang terbawa dari sepatu siswa. Saat bel
masuk berbunyi, banyak siswa berlari menuju kelas agar tidak
terlambat. Namun, di tengah koridor, beberapa anak terpeleset
dan jatuh. Untung saja tidak ada yang terluka parah, tapi
kejadian itu membuat guru dan siswa menjadi khawatir.

Guru kemudian mengajak siswa untuk mencari tahu:
“Mengapa lantai yang basah bisa membuat kalian mudah

terpeleset? Bagaimana solusi yang bisa dilakukan agar siswa
tidak terpeleset lagi?”

Siswa bersama guru melakukan tanya jawab terkait tentang
permasalahan yang diberikan dengan menggunakan media
mind mapping.

Siswa dibimbing untuk mengemukakan pendapat dan bertanya
tentang gaya gesek (Menanya).

Sintaks 2 Mengorganisasi siswa untuk belajar

4,

Siswa dibagi menjadi 5 kelompok. Setiap kelompok terdiri dari
5-6 orang. Masing-masing kelompok diberikan LKPD dan
petunjuk pengerjaan LKPD.

Siswa menyiapkan alat dan bahan untuk melaksanakan
percobaan.

Guru membantu siswa untuk memahami langkah-langkah
dalam percobaan.

Sintaks 3 Membimbing penyelidikan siswa secara mandiri

maupun kelompok

7.

Siswa dibimbing untuk melakukan percobaan yang termuat
dalam LKPD (Mencoba/Mengumpulkan Informasi),
Berpikir Kritis.

Siswa dibimbing untuk berdiskusi dalam kelompok untuk
menjawab LKPD yang telah diberikan (Menalar)
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Kegiatan

Langkah-langkah Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Sintaks 4 Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

9. Setelah siswa selesai melaksanakan percobaan dan mengisi
LKPD, siswa bersama kelompoknya mempresentasikan hasil
percobaan yang telah dilakukan (Mengomunikasikan).

10. Guru memberikan umpan balik dan penguatan terhadap hasil
percobaan siswa.

Sintaks 5 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan

masalah

11. Siswa bersama guru secara klasikal berdiskusi mengenai hasil
percobaan yang telah dilakukan (Menalar).

12. Guru memberikan penguatan terhadap jawaban-jawaban yang
diberikan siswa dengan menggunakan media mind mapping.

13. Guru memberikan apresiasi terhadap hasil kerja siswa.

Kegiatan
Penutup

1. Siswa bersama guru menyimpulkan pembelajaran hari ini.
2. Guru memberikan soal evaluasi untuk mengukur pemahaman
siswa terhadap materi.

15
menit

3. Guru melakukan refleksi dan tindak lanjut pembelajaran.
4. Siswa bersama guru berdoa sebelum mengakhiri pembelajaran.
D. Asesmen
1) Penilaian Sikap

Teknik

: observasi

Instrumen : lembar observasi

Sikap yang dinilai :

a. Tanggung jawab dalam melakukan percobaan dan diskusi

b. Kerja sama dalam kelompok

c. Rasa ingin tahu terhadap fenomena di sekitar

d. Ketekunan dalam menyelesaikan tugas

2) Penilaian Pengetahuan

Teknik

: tes

Bentuk tes : pilihan ganda biasa
Jumlah soal : 10

3) Penilaian Keterampilan

Teknik

: unjuk kerja
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Instrumen : lembar unjuk kerja
Keterampilan yang dinilai :
a. keaktifan diskusi

b. keterampilan mengomunikasikan

E. Refleksi Siswa
1. Apa saja kesulitanmu dalam menyelesaikan tugas ini?
2. Bagaimana cara kamu mengatasi hambatan tersebut?
3. Pada bagian mana dari hasil pekerjaanmu yang dirasa masih memerlukan
bantuan? Bantuan seperti apa yang kamu harapkan?

4. Hal apa yang membuatmu bersemangat saat belajar hari ini?

F. Refleksi Pendidik
1. Apakah tujuan pembelajaran telah tercapai?

2. Apakah seluruh siswa mengikuti pelajaran dengan antusias?
3. Kesulitan apa yang dialami?
4. Langkah apa yang diperlukan untuk memperbaiki proses belajar?
Denpasar,
Wali Kelas IV Penyusun
I Made Rai Alit Sentanu, S.Pd. Ni Nyoman Sri Arianti
NIP 19860816 200903 1 003 NIM 2429041088

Mengetahui
Kepala SDN 14 Kesiman

I Wayan Narta, S.Pd.
NIP 19660404 198606 1 002
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LAMPIRAN
1. PENILAIAN SIKAP

a. Lembar Observasi Penilaian Sikap

Tgnggli)ng Kerjasama Ragra IIlngin Ketekunan Tumlah

No | Nama jawa ahu Catatan
tla]alala2]3]4]1]2]3]al1]2]3]a] Sk

1

2

3

4

5

Keterangan Skala:

4 = Selalu, 3 = Sering, 2 = Kadang-kadang, 1 = Tidak Pernah

2. PENILAIAN PENGETAHUAN
Asesmen Formatif
a. Teknik : Tes Tulis
b. Bentuk Instrumen : Pilihan Ganda

c. Rubrik Penilaian

Nomor Soal | Skor Kriteria Penilaian
1 Siswa menjawab dengan benar
1 sampai 10
0 Siswa menjawab dengan salah atau tidak menjawab

Skor maksimal idela (SMI) = 10

. Jumlah skor yang diperoleh

Nilai skor maksimal (SMI) x 100

d. Soal
Pilihlah huruf a, b, c, atau d di depan jawaban yang paling tepat!
1) Aldi hampir tergelincir setelah lantai rumahnya dipel. Lantai yang baru dipel
terasa lebih licin karena. ...
A. lantai menjadi lebih kering
B. air membuat lantai menjadi panas
C. air mengurangi gaya gesek antara kaki dan lantai

D. gesekan antara kaki dan lantai menjadi lebih kuat




2)

3)

4)

5)

6)
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Saat bermain di taman, Ana melihat bahwa perosotan lebih licin
dibandingkan jalan setapak. Berdasarkan pendapat Ana tersebut, hal yang
dapat disimpulkan adalah....

A. perosotan memiliki gaya gesek lebih besar

B. jalan setapak memiliki gaya gesek lebih kecil

C. permukaan perosotan memiliki gaya gesek lebih kecil

D. gaya gesek tidak berpengaruh pada benda

Perhatikan gambar di bawah!

Fungsi alur pada ban tersebut adalah....

A. agar bisa melaju lebih cepat

B. agar terlihat lebih keren

C. untuk mengurangi gesekan dengan jalan

D. untuk meningkatkan gaya gesek dan mencegah tergelincir

Seorang anak mendorong mainan mobil di lantai keramik kering dan di
lantai beralas kain. Di lantai mana mobil lebih sulit bergerak dan
penyebabnya adalah....

A. di kain, karena gaya geseknya lebih besar

B. di keramik, karena lebih berat

C. di kain, karena lantainya basah

D. di keramik, karena permukaannya kasar

Saat kamu menghapus tulisan pensil, penghapus menjadi panas. Hal ini
menunjukkan bahwa...

A. pensil terlalu keras

B. gaya gesek menghasilkan panas

C. permukaan kertas terlalu kasar

D. gaya gesek tidak mempengaruhi suhu

Pernyataan di bawah ini yang menunjukkan pengaruh gaya gesek terhadap

benda yang menguntungkan adalah...



7)

8)

9)
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A. rem sepeda yang membantu berhenti

B. sepatu yang licin di ubin

C. sabun yang membuat lantai licin

D. ban sepeda yang tergelincir saat hujan

Salah satu cara untuk mengurangi gaya gesek adalah....

A. menggosok permukaan benda

B. menambahkan minyak atau pelumas

C. memakai alas kasar

D. memperbesar permukaan benda

Di rumah, Ibu meletakkan keset di depan kamar mandi. Tujuan Ibu
meletakkan keset tersebut adalah....

A. menambah berat badan

B. mengurangi gaya gesek

C. meningkatkan gaya gesek agar tidak tergelincir

D. memperindah ruangan

Dalam kegiatan percobaan, kamu menemukan benda meluncur lebih cepat
di permukaan licin. Hal ini menunjukkan bahwa...

A. gaya gesek memperlambat gerak

B. gaya dorong tidak penting

C. gaya gesek mempercepat gerak

D. gaya gesek tidak berpengaruh

10) Perhatikan pernyataan berikut:

(1) Sepatu sepak bola bergerigi

(2) Jalanan kasar memperlambat sepeda

(3) Es membuat lantai menjadi tidak licin

(4) Karet rem bergesekan dengan roda sepeda
Manakah yang merupakan pemanfaatan gaya gesek?
A. (1), (2), dan (3)

B. (1), (2), dan (4)

C. (1), (3),dan (4)

D. (2), (3), dan (4)



e. Kunci Jawaban
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1. C
2. C
3. D
4. A
5. B
6. A
7. B
8. C
9. A
10. B
f. Lembar Penilaian
No Nama Siswa Nilai Keterangan
. PENILAIAN KETERAMPILAN
a. Rubrik Penilaian Keterampilan
Kriteria
Aspek yang
dinilai Me@erlukan Mulai Berkembang Berkembang (3) Membudaya (4)
Bimbingan (1) (2)
Aktif dalam | Kurang tanggap Aktif mengikuti Mengikuti diskusi Aktif memberikan
diskusi terhadap diskusi diskusi kelompok dengan aktif dan solusi pada
kelompok kelompok tetapi tidak memberi | siap memberikan diskusi kelompok
solusi dan bantuan bantuan tetapi
belum bisa
memberikan solusi
Terampil Belum mampu Mampu Mampu Mampu
dalam mempresentasika | mempresentasikan mempresentasikan | mempresentasika
mengomunik | n dengan Bahasa | dengan Bahasa yang | dengan bahasa n dengan bahasa
asikan hasil | yang baik, dengan | baik, namun hasilnya | yang baik, dengan | yang baik, dengan
diskusi hasil yang benar | belum tepat dab hasil yang benar hasil yang benar
dan belum belum mampu tetapi belum dan mampu
mampu menjawab | menjawab mampu menjawab | menjawab
pertanyaan pertanyaan pertanyaan pertanyaan




b. Lembar Penilaian Keterampilan
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No

Nama

Aktif dalam Terampil dalam
diskusi mengomunikasikan
kelompok hasil diskusi

1123 (4] 1 2 3 4

Jumlah
skor

Catatan

DN || =
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LKPD

Lembar Kerja Peserta Didik

Gaya Gesek

llmu Pengetahuan Alam & Sosial



178

V . a N
(V2 Topik & Tujuan

-
Tujuan:

I.Melalui kegiatan diskusi dan percobaan, siswa dapat
menyimpulkan pengertian gaya gesek dengan benar.

2.Melalui kegiatan diskusi dan percobaan, siswa dapat
menemukan benda-benda yang memanfaatkan gaya gesek
disekitarnya dengan benar

3.Melalui kegiatan percobaan dan presentasi, siswa dapat
membuktikan pengaruh gaya gesek terhadap gerak benda
dengan benar.

Identitas Kelompok

Kelompok :

Nama Anggota Kelompok:

- -
2 !
sebelum mengerjakan mengerjakan kegiatan.

LKPD ini.

2 ol=.

Kerjakanlah semua kegiatan Utamakan keselamatan
dengan cermat. dan berkegiatan. /
-
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7

C KEGIATAN |\)

Alat dan Bahan:
I.Pulpen dan penghapus

2.Tali

3.Lantai kelas (kering)
4.Lantai yang dibasahi air
5.Permukaan kasar (kain)

\,

-,
Langkah-langkah Kegiatan:

I.Letakkan benda (pulpen dan penghapus) di atas lantai kering.

2.Tarik benda perlahan menggunakan tali.

3.Amati dan rasakan seberapa berat tarikan yang diperlukan.

4.Ulangi kegiatan tersebut pada lantai basah dan permukaan
kasar (kain).

\

Tabel Pengamatan:

Jenis Apakah benda mudah Gaya gesek yang
Permukaan digerakkan? dirasakan (Kuat/Ringan)

I” Lantai kering ‘
Z‘ Lantai basah ‘

E Permukaan kasar ‘

No

-,
Jawablah pertanyaan berikut!
I.Pada permukaan mana benda paling sulit digerakkan/ Mengapa?

2.Permukaan mana yang memiliki gaya gesek paling besar?

3.Apa yang terjadi saat permukaan menjadi basah? Apakah
gesekannya bertambah atau berkurang?

4.Mengapa gaya gesek bisa berbeda pada permukaan yang
berbeda?
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“GAYA GESEK"

Oleh: Ni Nyoman Sri Arianti



Gaya Gesek

Gaya gesek adalah gaya yang ditimbulkan oleh dua permukaan benda

yang saling bersentuhan dan bergerak atau berusaha untuk bergerak.

Gaya gesek bekerja berlawanan arah dengan arah gerak benda. Gaya
ini bisa memperlambat atau bahkan menghentikan gerak benda.

ScAn me!
G

Faktor yang mempengaruhi besarnya gaya gesek
Gaya gesek dipengaruhi oleh hal-hal di bawah ini..

Permukaan benda: Berat benda: Jenis permukaan
permukaan kasar semakin berat lantai atau bidang
menghasilkan gesekan benda, gaya gesek tempat benda
lebih besar yang terjadi bergerak.
dibandingkan semakin besar.
permukaan halus.

Contoh gaya gesek dalam kehidupan sehari-hari

Gesekan antara ban Gesekan antara Gesekan saat
mobil dengan jalan sepatu dan lantai menghapus tulisan
saat mobil bergerak. saat berjalan atau pensil di kertas.
berlari.
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Pengaruh gaya gesek terhadap gerak benda:

Memperlambat gerak Menghentikan gerak Membantu benda
benda: misalnya, bola benda: ketika agar tidak
menggelinding akan  sepeda direm, gaya tergelincir: seperti
berhenti karena gesek antara rem alas kaki yang
permukaan lantai dan roda bergesekan dengan
menciptakan gesekan. menghentikan lantai.
gerakan.

Manfaat & kerugian gaya gesek:

Manfaat: Kerugian:

Membantu kendaraan berhenti, Menyebabkan aus pada sepatu,
menjaga kita tidak tergelincir, ban kendaraan, atau permukaan
membantu benda diam tidak benda yang sering bergesekan.

mudah bergeser.

SCAN HERE
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Sintaks 2 Mengorganisasi siswa untuk belajar



"MM Any
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Sintaks 5 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah dengan

bantuan mind mapping

Pemberitan posttest

185
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Lampiran 15 Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran Kelas Kontrol

L e

Sintaks 2 Mengorganisasi siswa untuk belajar
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Sintaks 5 Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

—_—

Pemberitan posttest
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Lampiran 16 Data Hasil Efikasi Diri Kelas Eksperimen

No Kode Siswa Skor Efikasi Diri
1 E1401 94
2 E1402 100
3 E1403 82
4 E1404 72
5 E1405 81
6 E1406 66
7 E1407 81
8 E1408 97
9 E1409 100
10 E1410 96
11 El1411 96
12 E1412 97
13 E1413 78
14 E1414 98
15 E1415 83
16 El416 84
17 E1417 64
18 E1418 95
19 E1419 97
20 E1420 74
21 E601 91
22 E602 76
23 E603 85
24 E604 84
25 E605 84
26 E606 81
27 E607 86
28 E608 92
29 E609 94
30 E610 91
31 E611 101
32 E612 96
33 E613 75
34 E614 100
35 E615 75
36 E616 91
37 E617 91
38 E618 75
39 E619 86
40 E620 94




Lampiran 17 Data Hasil Efikasi Diri Kelas Kontrol

No Kode Siswa Skor Efikasi Diri
1 K1101 89
2 K1102 88
3 K1103 96
4 K1104 98
5 K1105 95
6 K1106 96
7 K1107 83
8 K1108 81
9 K1109 96
10 K1110 88
11 K1111 90
12 K1112 88
13 K1113 96
14 K1114 86
15 K1115 97
16 K1116 91
17 K1117 102
18 K1118 98
19 K1119 105
20 K1120 91
21 K601 99
22 K602 83
23 K603 100
24 K604 96
25 K605 97
26 K606 95
27 K607 86
28 K608 87
29 K609 86
30 K610 104
31 K611 97
32 K612 96
33 K613 95
34 K614 84
35 K615 95
36 K616 88
37 K617 78
38 K618 81
39 K619 73
40 K620 86
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Lampiran 18 Data Hasil Pretest dan Posttets Kelas Eksperimen

190

No Kode Siswa Skor Pretest Skor Posttest
1 E1401 35 90
2 E1402 33 95
3 E1403 43 85
4 E1404 25 78
5 E1405 30 75
6 E1406 38 83
7 E1407 35 78
8 E1408 33 95
9 E1409 38 95
10 E1410 30 85
11 El1411 30 80
12 E1412 30 88
13 E1413 45 78
14 E1414 28 85
15 E1415 38 85
16 El416 28 90
17 E1417 28 75
18 E1418 30 85
19 E1419 43 95
20 E1420 28 78
21 E601 25 80
22 E602 25 78
23 E603 28 80
24 E604 38 75
25 E605 33 80
26 E606 33 75
27 E607 30 73
28 E608 38 90
29 E609 35 88
30 E610 33 88
31 E611 50 95
32 E612 35 90
33 E613 35 80
34 E614 18 90
35 E615 30 85
36 E616 33 88
37 E617 43 88
38 E618 28 70
39 E619 35 85
40 E620 35 85




Lampiran 19 Data Hasil Pretest dan Posttest Kelas Kontrol
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No Kode Siswa Skor Pretest Skor Posttest
1 K1101 18 63
2 K1102 30 60
3 K1103 33 70
4 K1104 28 63
5 K1105 23 60
6 K1106 28 60
7 K1107 28 68
8 K1108 28 65
9 K1109 38 73
10 K1110 28 63
11 K1111 33 68
12 K1112 25 60
13 K1113 38 80
14 K1114 15 63
15 K1115 35 80
16 K1116 13 58
17 K1117 33 75
18 K1118 25 68
19 K1119 43 73
20 K1120 30 65
21 K601 43 85
22 K602 25 70
23 K603 35 83
24 K604 25 70
25 K605 30 65
26 K606 33 73
27 K607 28 65
28 K608 38 70
29 K609 35 75
30 K610 43 85
31 K611 43 88
32 K612 33 75
33 K613 50 80
34 K614 28 70
35 K615 38 75
36 K616 28 70
37 K617 30 75
38 K618 50 80
39 K619 25 75
40 K620 30 70
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Lampiran 20 Rekap Data Hasil Pretest dan Posttest Berdasarkan Tingkat

Efikasi Diri Kelompok Eksperimen

No Kode Skor Pretest | Skor Posttest | Skor Efikasi | Keterangan
Siswa Diri Efikasi Diri
1 E611 50 95 101 Tinggi
2 E1402 33 95 100 Tinggi
3 E1409 38 95 100 Tinggi
4 E614 18 90 100 Tinggi
5 E1414 28 85 98 Tinggi
6 E1408 33 95 97 Tinggi
7 E1412 30 88 97 Tinggi
8 E1419 43 95 97 Tinggi
9 E1410 30 85 96 Tinggi
10 E1411 30 80 96 Tinggi
11 E612 35 90 96 Tinggi
12 E1418 30 85 95 Tinggi
13 E1401 35 90 94 Tinggi
14 E609 35 88 94 Tinggi
15 E620 35 85 94 Tinggi
16 E608 38 90 92 Tinggi
17 E601 25 80 91 Tinggi
18 E610 33 88 91 Tinggi
19 E616 33 88 91 Tinggi
20 E617 43 88 91 Tinggi
21 E607 30 73 86 Rendah
22 E619 35 85 86 Rendah
23 E603 28 80 85 Rendah
24 E1416 28 90 84 Rendah
25 E604 38 75 84 Rendah
26 E605 33 80 84 Rendah
27 E1415 38 85 83 Rendah
28 E1403 43 85 82 Rendah
29 E1405 30 75 81 Rendah
30 E1407 35 78 81 Rendah
31 E606 33 75 81 Rendah
32 E1413 45 78 78 Rendah
33 E602 25 78 76 Rendah
34 E613 35 80 75 Rendah
35 E615 30 85 75 Rendah
36 E618 28 70 75 Rendah
37 E1420 28 78 74 Rendah
38 E1404 25 78 72 Rendah
39 E1406 38 83 66 Rendah
40 E1417 28 75 64 Rendah
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Lampiran 21 Rekap Data Hasil Pretest dan Posttest Berdasarkan Tingkat
Efikasi Diri Kelompok Kontrol

No Kode Skor Pretest | Skor Posttest | Skor Efikasi | Keterangan
Siswa Diri Efikasi Diri
1 KI1119 43 73 105 Tinggi
2 K610 43 85 104 Tinggi
3 KI1117 33 75 102 Tinggi
4 K603 35 83 100 Tinggi
5 K601 43 85 99 Tinggi
6 KI1104 28 63 98 Tinggi
7 KI118 25 68 98 Tinggi
8 KI1115 35 80 97 Tinggi
9 K605 30 65 97 Tinggi
10 K611 43 88 97 Tinggi
11 K1103 33 70 96 Tinggi
12 K1106 28 60 96 Tinggi
13 K1109 38 73 96 Tinggi
14 KI1113 38 80 96 Tinggi
15 K604 25 70 96 Tinggi
16 K612 33 75 96 Tinggi
17 KI1105 23 60 95 Tinggi
18 K606 33 73 95 Tinggi
19 K613 50 80 95 Tinggi
20 K615 38 75 95 Tinggi
21 KI1116 13 58 91 Rendah
22 K1120 30 65 91 Rendah
23 KI1111 33 68 90 Rendah
24 K1101 18 63 89 Rendah
25 K1102 30 60 88 Rendah
26 KI1110 28 63 88 Rendah
27 K1112 25 60 88 Rendah
28 K616 28 70 88 Rendah
29 K608 38 70 87 Rendah
30 KI1114 15 63 86 Rendah
31 K607 28 65 86 Rendah
32 K609 35 75 86 Rendah
33 K620 30 70 86 Rendah
34 K614 28 70 84 Rendah
35 K1107 28 68 83 Rendah
36 K602 25 70 83 Rendah
37 K1108 28 65 81 Rendah
38 K618 50 80 81 Rendah
39 K617 30 75 78 Rendah
40 K619 25 75 73 Rendah




Lampiran 22 Hasil Uji Deskriptif

1. Uji Deskriptif Pretest dan Posttest Kelompok Eksperimen dan Kontrol

Descriptives

Model Statistic Std. Error
FPrefest Eksperimen  Mean 33.20 885
45% Confidence Interval Lower Bound I
Gl Up_perl_:jound 35.1 9
5% Trimmed Mean 33.06
Median 33.00
\ariance 38831
Stq. Deviation 6.231
Minimum 18
Maximum 50
Range 32
Interqya_rtile Rz_ange 9
Skewness aa7 374
lurtosis 752 733
Kaontral Mean 31.55 1.296
35% Confidence Interval Lower Bound 28.93
BT Upiaerl-aound 34.17;"
5% Trimmed Mean 31.50
Median 30.00
Variance 6?.1?_?
Std. Deviation 8.196
Minimum 13
Maximum 50
Ra_nge a7
Interguarile Range 9
Skewness 194 374
Kurtosis 405 733
Posttest  Eksperimen  Mean 8403 1.067
95% Confidence Infeval  LowsrBound 8187 '
il Upper Bound 86.18
5% Trimmed Mean 8411
Median 85.00
Variance 45512
Stel. Deviation 6.746
Minimum 70
Maximurn 95
Range 25
Interguartile Range 12
Skewness -.041 374
Kurtosis -819 733
Kaontral Mean 70.85 1.226
95% Confidence Interval Lower Bound 68.37
BN e Upper Bound 73.33
5% Trimmed Mean 70.64
Median 70.00
Variance 60.079
Std. Deviation 7.751
Minimum 58
Maxin;ulm lBE
Range 30
Intergquartile Range 10
Skewness 347 374
I-;\L.thc.sis -.5é4 ?33
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Frequency

Frequency
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Histogram

for Model= Eksperimen

Mean = 8403

Std. Dev. = 6.746

N =40
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Posttest
Histogram
for Model= Kontrol

Mean = 70.85
Std. Dev. = 7.751
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Posttest



2. Uji Deskriptif Pretest dan Posttest Berdasarkan Tingkat Efikasi Diri

Descriptives

Efikasi Diri Statistic Std. Errar
Pratest Tinggi Mezan 34.30 1.103
95% Confidence Interval Lower Bound 32.07
olichly Upper Bound 36.53
5% Trimmed Mean . o 34149
Meadian 33.00
“ariance 48,626
Std. Deviation 6.973
Mi-n-il;num . .”18
Maximum 50
Range 32
Interguattiie Range 8
S.kewﬁ-eés; - 208 374
Kurtosis 203 733
Rendah  Mean 30.45 1131
95% Confidence Interyal Lower Bound 2816
WA Upper Bound 3274
5% Trimmed Mean 3042
Median 30.00
Variance 1477
St beviation ?:1 54.
Minimum 13
Maxirmum 50
Range ar
Iﬁtefduanile Range . ?
Skewness 204 374
Kurtosis 1.426 733
FPosttest  Tinggi Mean 81.40 1.575
95% Confidence Interval  LowerBound  78.21 '
IatMean Upper Bound 24,59
5% Trimmed Mean 81.83
Median 85.00
\‘;‘aria.nce 99.ﬁﬁ1
Std. Deviation 9.961
Minirmmm 60
Maximum 85
Rénge 3"5
Interquarile Range 15
Skewness =575 374
Kurtosis -518 733
Rendah Me.an . ?3.4? 1.2.5?
95% Confidence Interval Lower Bound 70.93
TisHean Upper Baund 76.02
5% Trimmed Mean 7350
Median - ?.5.[10
Variance 631749
Std. Deviation 7.949
Minimum 58
M.axim.um a0
Range 32
Interquartie Range 12
Skewness -.073 AT4
I{urtﬁsis -.695 733
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Lampiran 23 Hasil Uji Prasyarat Analisis

1. Uji Normalitas Sebaran Data

198

a. Uji Normalitas Data Pretest, Posttest, dan Residual Kelompok Eksperimen

Case Processing Summarmra

Cases
Valid Missing Total
¥l Percent ¥l Percent ¥l Percent
Pretest 40 100.0% 0 0.0% 40 100.0%
Posttest 40 100.0% 0 0.0% 40 100.0%
Residual for Postiest 40 100.0% 0 0.0% 40 100.0%
a. Model = Eksperimen
Tests of I'ﬁ.l»::nrmallii:!h"?j
Kolmogarov-Smirnay® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig Statistic df 3ig.

Pretest 136 40 053 963 40 22 by
Posttest 132 40 075 854 40 A05
Residual for Posttest .0as 40 200" 988 40 A4

* This is a lower bound of the true significance.
a. Model = Eksperimen

b. Lilliefors Significance Correction

b. Uji Normalitas Data Pretest, Posttest, dan Residual Kelompok Kontrol

Case Processing Summar!||.-"a

Cases
Yalid Missing Total

I+ Fercent ] Fercent I Fercent

Pretest 40 100.0% 0 0.0% 40 100.0%
Posttest 40 100.0% 0 0.0% 40 100.0%
Residual for Posttest 40 100.0% 0 0.0% 40 100.0%

a. Model = Kontrol
Tests of I'N.In‘.:-rmaulitmrEI
|’-.El|I'|'|D-;IDI'D'u’-SITIiI'n-:H.l'b Shapiro-Wilk
Statistic df 3ig Statistic df 3ig.

125 40 A17 963 40 217

118 40 163 961 40 AB7

Residual for Posttest 031 40 200 Aa78 40 606

* This is a lower bound of the true significance.
a. Model = Kontrol

h. Lilliefors Significance Correction



2. Uji Homogenitas Varians

3. Uji Linearitas

Levene's Test of Equality of Error

Variances”
Dependent Variable: Posttest
F dft df2 Sig.
1.926 1 78 168

Tests the null hypothesis thatthe error
variance of the dependent variable is equal
across groups.

a. Design: Intercept + Pretest + Model

a. Uji Linearitas Kelompok Eksperimen

ANOVA Table®
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Sum of
Sguares df Mean Square F Sig.
Fosttest* Fretest  Between Groups.  (Combined) H87.704 9 | 65.300 1.650 | 46
Linearity 199.604 1 199.604 5.044 032
Deviation from Linearity 388.100 8 48.512 1.226 318
Within Groups 1187.271 30 389.576
Total 1774.975 39
a. Model = Eksperimen
b. Uji Linearitas Kelompok Kontrol
ANOVA Table®
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
FPosttest* Pretest  Between Groups.  (Combined) 1746.683 11 | 158.789 T.455 | =001
Linearity 1374.002 1 1374.002 64.505 =.001
Deviation from Linearity 372682 10 37.268 1.780 18
Within Groups 5096.417 28 21.301
Total 2343100 39
a. Model = Kontral
4. Uji Koefisien Arah Regresi
Tests of Between-Subjects Effects
DependentVariable: Posttest
Type lll Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 5045.218° 3 1681.739 50.231 =.001
Intercept 12432155 1 12432.155 371,332 =.001
Model 495.2549 1 496.259 14.823 =.001
Fratest 1134412 1 1134412 33.883 =001
Maodel * Pretest 125162 1 125162 3.738 057
Error 2544 469 76 33.480
Total 487315.000 g0
Corrected Total T580.688 79

a. R Squared = 665 (Adjusted B Squared = .652)



Lampiran 24 Uji Hipotesis
1. Hasil Uji Hipotesis I

Tests of Between-Subjects Effects

200

85

80

73

Estimated Marginal Means

70

— Kaontrol

Tingai

Covariates appearing in the model are evaluated at the following values: Pretest = 32.38

Efikasi Diri

Rendah

DependentVariable: Posttest
Type lll Sum Partial Eta
Source of Sgquares df Mean Square F Sig. Squared
Caorrected Madel 4920.056% 2 2460.028 70.954 =.001 648
Intercept 12766574 1 12765574 368187 =001 827
Pretest 1448.443 1 1448.443 1.777 =00 352
Model 2937.315 1 2937.315 84.721 =001 524
Error 2669.632 i7 34.671
Total 437315.000 80
Corrected Total 75809.688 79
a. R Sguared = 648 (Adjusted R Squared = .639)
2. Hasil Uji Hipotesis 11
Tests of Between-Subjects Effects
DependentVariable: Posttest
Type Il Sum Partial Eta
Source of Squares df Mean Square F Sig. Squared
Corrected Maodel 5774.9657 4 1443741 59.668 =.001 TE1
Intercept 12360.417 1 12360417  510.839 =.001 872
Maodel 2989.200 1 2989200 123540 =.001 622
Pretest 1000.727 1 1000.727 41.359 =.001 .355
EfilcasiDiri 648.566 1 648.566 26.804 =.001 263
Model * EfikasiDiri 168.073 1 168.073 6.946 010 085
Error 1814.723 75 24196
Total 487315.000 80
Corrected Total 7589.688 79
a. R Squared = .761 (Adjusted R Squared = .748)
Estimated Marginal Means of Posttest
a0 Model
—— Ekspatiman



3. Hasil Uji Hipotesis I1T

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Posttest
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Type lll Sum Fartial Eta
Saurce of Squares df Mean Square F Sig. Squared
Corrected Model 29224372 2 1461.219 57.081 =001 755
Interce_pt 5469213 1 5469.213 _ 213.650 =001 .8?2
Fretest 761537 1 T61.537 26748 =001 446
Madel 2356254 1 2356.254 52045 =001 713
Errar 947163 3r 25599
Total 268908.000 40
Corrected Total SEE-Q.EU-U 39

a R Sguared= 755 (Adjusted R Squared= .742)
4. Hasil Uji Hipotesis IV
Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Posttest

Type lll Sum Fartial Eta
Source of Squares df Mean Square F Sig. Squared
Corrected Model 1647.139% 2 823570 3ar.308 =001 BG8
Intercept B957 169 1 6957 169 35137 =001 895
Pl'etes;t. 28§.914 1 288914 . 13132 =001 262
Madel 882403 1 882.403 39.970 =001 514
Errar B16.836 3r 22077
Total 218407.000 40
Corrected Total 246&.9%5 39

a R Sguared= 668 (Adjusted R Squared = .651)
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